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ABSTRAK 

PENGGUNAAN UNIFIED POWER FLOW CONTROLLER (UPFC) 

UNTUK MENINGKATKAN PROFIL TEGANGAN PADA 

SISTEM KELISTRIKAN 150 KV BALI 

I GUSTI AGUNG RAI YUDA WARDANA  

Dosen Pembimbing I : Prof. Dr. Eng. Ir. I Made Wartana, MT. 

 

Abstract—Kinerja sistem tenaga listrik akan rendah apabila sistem 

transmisi mengalami penurunan profil tegangan yang menyebabkan 

ketidakmampuan sistem mempertahankan tegangan sesuai batas yang 

diijinkan serta mengalami penurunan rugi-rugi saluran yang besar. Hal ini 

akan berdampak pada penurunan daya aktif (MW) maupun daya reaktif 

(Mvar) sistem yang disalurkan ke beban. Salah satu metode alternatif 

untuk meningkatkan kinerja sistem adalah dengan memasang peralatan 

kendali modern yang memiliki kualitas, efektivitas, dan efisiensi tinggi 

yaitu peralatan Flexible Alternating Current Transmission system 

(FACTS). Peralatan ini  mampu merancang, mengendalikan dan 

mengoperasikan sistem dengan melibatkan komponen solid state secara 

akurat (precisely) dan fleksibel. Dalam penelitian ini salah satu peralatan 

FACTS yaitu Unified Power Flow Controller (UPFC) dipasang pada 

jaringan tenaga listrik untuk mningkatkan kinerja sistem. Peralatan  

UPFC merupakan gabungan dari Static Synchronous Compensator 

(STATCOM) dan Static Synchronous Series Compensator (SSSC) yang 

dapat mengontrol tegangan dan aliran daya pada sistem dengan 

menempatkannya pada lokasi dan kapasitas yang tepat dengan 

menggunakan metode studi stabilitas tegangan statis yaitu Continuation 

Power Flow (CPF). CPF juga dapat menunjukkan peningkatan stabilitas 

statis tegangan setelah pemasangan UPFC. Efektivitas metode yang 

diusulkan telah disimulasikan pada sistem kelistrikan Bali 16-bus untuk 

menyelidiki peningkatan kinerja dan kapasitas pembebanan sistem. Dari 

simulasi yang dilakukan dengan memasang pengendali modern tersebut 

di lokasi terbaik yaitu pada bus 07 NEGARA dengan kapasitas UPFC 60 

Mvar maka peningkatan margin daya tahan sistem hampir mencapai 

9,70% dibandingkan kondisi basecase (tanpa FACTS) yaitu sebesar λmax 

= 1,6171 p.u dengan profile tegangan meningkat secara signifikan dan 

rugi-rugi saluran tereduksi. 

Kata Kunci—CPF, Profil tegangan, Stabilitas tegangan statis, UPFC 
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ABSTRACT 

USE OF UNIFIED POWER FLOW CONTROLLER (UPFC) TO 

INCREASE VOLTAGE PROFILE IN BALI'S 150 KV 

ELECTRICITY SYSTEM 

 

I GUSTI AGUNG RAI YUDA WARDANA  

Dosen Pembimbing I : Prof. Dr. Eng. Ir. I Made Wartana, MT. 

 

Abstract—The performance of the electric power system will be low 

if the transmission system experiences a decrease in the voltage profile 

which causes the system to be unable to maintain voltage within the 

permitted limits and experiences a large decrease in line losses. This will 

have an impact on reducing the active power (MW) and reactive power 

(Mvar) of the system that is distributed to the load. One alternative 

method to improve system performance is to install modern control 

equipment that has high quality, effectiveness and efficiency, namely 

Flexible Alternating Current Transmission System (FACTS) device. This 

device is capable of designing, controlling and operating systems 

involving solid state components accurately and flexibly. In this research, 

one of the FACTS device, namely the Unified Power Flow Controller 

(UPFC), was installed on the electric power network to improve system 

performance. The UPFC device is a combination of Static Synchronous 

Compensator (STATCOM) and Static Synchronous Series Compensator 

(SSSC) which can control the voltage and power flow in the system by 

placing it in the right location and capacity using the static voltage 

stability study method, namely Continuation Power Flow (CPF). The 

CPF can also show an increase in voltage static stability after the UPFC 

installation. The effectiveness of the proposed method has been simulated 

on a 16-bus Bali electrical system to best the performance and load 

capacity improvements of the system. From the simulation carried out by 

installing the modern controller in the best location, namely on the 07 

NEGARA bus with a UPFC capacity of 60 Mvar, the increase in the system 

durability margin is almost 9.70% compared to the base case condition 

(without FACTS), namely λmax = 1.6171 p.u with the voltage profile is 

significantly improved and line losses are reduced. 

Keywords—CPF, Voltage profile, Static voltage stability, UPFC 
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